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Abstrak	

Penelitian	ini	bertujuan	untuk	menganalisis	kesesuaian	level	soal	pemahaman	bacaan	
dalam	 buku	 bahasa	 Indonesia	 kelas	 VIII	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 Kurikulum	
Merdeka.	 Penelitian	 ini	menggunakan	metode	 kualitatif	 dengan	desain	 analisis	 isi.	
Sumber	data	berupa	buku	Bahasa	Indonesia	kelas	VIII,	terbitan	Kemendikbud	2021.	
Data	berupa	60	soal	pemahaman	bacaan,	yang	terdapat	dalam	tujuh	jenis	teks	(teks	
sastra	 dan	 nonsastra).	 Teknik	 pengumpulan	 dilakukan	 dengan	 analisis	 isi	 dan	
dokumentasi.	 Kebaruan	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 penggunaan	 dua	 kerangka	
taksonomi.	 Taksonomi	 Barret	 dan	 Revisi	 Taksonomi	 Bloom	 digunakan	 untuk	
menganalisis	 level	 soal	 pemahaman	 bacaan	 secara	 komprehensif,	 dalam	 konteks	
implementasi	 Kurikulum	 Merdeka,	 yang	 belum	 dilakukan	 dalam	 penelitian	
sebelumnya.	 Instrumen	 penelitian	 menggunakan	 teori	 Taksonomi	 Barret	 dengan	
lima	 tingkatan	 yaitu	 literal,	 reorganisasi,	 inferensial,	 evaluasi,	 dan	 apresiasi,	 serta	
Revisi	 Taksonomi	 Bloom	 dengan	 enam	 level	 kognitif	 C1-C6.	 Teknik	 analisis	 data	
dilakukan	melalui	pengumpulan	data,	kondensasi	data,	penyajian	data,	dan	penarikan	
kesimpulan.	 Hasil	 analisis	 menunjukan	 bahwa	 distribusi	 soal	 dalam	 buku	 bahasa	
Indonesia	kelas	VIII	bervariasi,	serta	mencerminkan	orientasi	pada	pengembangan	
HOTS.	Berdasarkan	Taksonomi	Barret,	soal	didominasi	oleh	level	inferensial	(40%),	
diikuti	 reorganisasi	 (21,67%),	 literal	 (16,67%),	 evaluasi	 (13,33%),	 dan	 apresiasi	
(8,33%).	Sementara	itu,	berdasarkan	Revisi	Taksonomi	Bloom,	soal	didominasi	oleh	
level	(C4)	33,33%,	diikuti	(C2)	21,70%,	(C5)	18,33%,	(C1)	15%,	(C3)	10%,	dan		(C6)	
1,67%.	Distribusi	ini	menunjukkan	adanya	upaya	peningkatan	keterampilan	berpikir	
tingkat	tinggi	(HOTS)	yang	selaras	dengan	tujuan	pembelajaran	Kurikulum	Merdeka	
dalam	mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 siswa.	 Buku	 teks	 telah	 sesuai	
dengan	tujuan	pembelajaran	Kurikulum	Merdeka	untuk	meningkatkan	keterampilan	
berpikir	kritis	siswa	melalui	penyajian	soal-soal	HOTS.	Namun,	komposisi	soal	HOTS	
masih	 belum	 merata	 dalam	 setiap	 bab.	 Disarankan	 agar	 penyusun	 buku	 teks	
menyajikan	proporsi	soal	yang	lebih	merata	dan	bervariatif	dalam	setiap	bab,	untuk	
mengoptimalkan	pengembangan	kemampuan	literasi	dan	berpikir	kritis	siswa.	

Kata	Kunci:	Soal	Pemahaman	Membaca,	Taksonomi	Barret,	Revisi	Taksonomi	Bloom,	kurikulum	
Merdeka	
	
Pendahuluan	

	 Kurikulum	 Merdeka	 dirancang	 khusus	 untuk	 mendukung	 pemulihan	
pembelajaran	pasca	pandemi	dengan	pendekatan	yang	adaptif	dan	 fleksibel	 (Nugraha,	
2022).	Kebijakan	 tersebut	mendorong	model	model	 pembelajaran	 yang	 lebih	 fleksibel	
dan	 adaptif,	 dengan	 memanfaatkan	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi	 pada	 proses	
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pembelajaran.	 Fokus	 pada	 Kurikulum	 Merdeka	 yaitu	 pengembangan	 kompetensi	 dan	
keterampilan	 siswa,	 seperti	 literasi	 digital,	 pengetahuan	 teknologi,	 kemampuan	
berkolaborasi,	 serta	 adaptasi	 yang	 sesuai	 dengan	 tuntutan	 zaman	 (Martatiyana	 et	 al.,	
2023).	Proses	pembelajaran	dalam	Kurikulum	Merdeka,	perlu	dirancang	agar	melibatkan	
siswa	secara	aktif	dalam	mengembangkan	keterampilan	berpikir	 tingkat	tinggi	(HOTS)	
(Surtantini,	2019).			

Keterampilan	 berpikir	 kritis	 merupakan	 kemampuan	 yang	 ditekankan	 dalam	
keterampilan	abad	21.	Keterampilan	abad	21	terdiri	dari	keterampilan	berpikir	kritis	dan	
pemecahan	 masalah,	 keterampilan	 komunikasi	 dan	 kolaborasi,	 serta	 keterampilan	
kreativitas	dan	inovasi	(Parmini	et	al.,	2023).	Berpikir	kritis	merupakan	proses	kognitif	
yang	melibatkan	 analisis	 dan	 evaluasi	 informasi,	 argumen,	 dan	 bukti	 secara	 logis	 dan	
sistematis	 (Wardani	 &	 Fiorintina,	 2023).	 Berpikir	 kritis	 mengacu	 pada	 kemampuan	
peserta	 didik	 untuk	 menganalisis	 dan	 membuat	 pilihan	 dengan	 suatu	 masalah	 yang	
kompleks	 dalam	 teks.	 Intergrasi	 keterampilan	 abad	 21	 dan	 literasi	 informasi	menjadi	
semakin	penting	bagi	individu	untuk	berkembang	di	dunia	modern		(Siddiq,	F.,	Scherer,	
R.,	&	Tondeur,	2016).		

Penelitian-penelitian	 sebelumnya	 mengenai	 level	 soal	 pemahaman	 membaca	
dalam	buku	teks,	menunjukan	kecendrungan	dominasi	pada	soal	LOTS.	Hasil	analisis	level	
soal	bacaan	dalam	buku	teks	Bahasa	Inggris	oleh	Arlansyah	et	al.,	(2023)	menunjukan,	
proporsi	 soal	 LOTS	 lebih	 dominan	 daripada	 soal	 HOTS.	 Sejalan	 dengan	 itu,	 penelitian	
Yuniarti	et	al.,	(2019)	menemukan	soal	pada	level	memahami	(C2)	mendominasi	proporsi	
persentase	 soal	 bacaan	 dalam	 buku	 teks	 Bahasa	 Indonesia	 SMP	 (Kurikulum	 2013).	
Selanjutnya,	penelitian	Wulansari	&	Mulyati	(2023)	mengenai	 level	kognitif	pada	buku	
teks	Bahasa	Indonesia	kelas	X	menemukan	kecendrungan	level	soal	menganalisis	(C4).	
Namun,	 distribusi	 soal	 pada	 buku	 teks	 belum	 memenuhi	 proporsi	 ideal.	 Penelitian-
penelitian	 tersebut	menunjukan	bahwa	soal-soal	LOTS,	mendominasi	soal	pemahaman	
membaca	dalam	buku	teks.	Namun,	belum	terdapat	kajian	secara	komprehensif	mengenai	
analisis	kesesuaian	soal	level	soal	pemahaman	bacaan	dalam	buku	teks	Bahasa	Indonesia	
dengan	 Kurikulum	Merdeka,	menggunakan	 dua	 kerangka	 taksonomi.	 Kedua	 kerangka	
taksonomi	 yang	 digunakan	 yaitu	 Taksonomi	 Barret	 dan	 Revisi	 Taksonomi	 Bloom.	
Berdasarkan	hal	tersebut,	muncul	pertanyaan	apakah	implemenasi	Kurikulum	Merdeka,	
yang	menekankan	pada	pengembangan	keterampilan	HOTS,	 telah	menggeser	orientasi	
penyusunan	soal	pemahaman	bacaan	atau	masih	didominasi	oleh	soal-soal	LOTS,	seperti	
pada	temuan	penelitian-penelitian	sebelumnya.		

Literasi	 menjadi	 kompetensi	 fundamental	 yang	 dibutuhkan	 siswa	 untuk	 dapat	
mengolah	 informasi	 secara	 kritis,	 menganalisis	 berbagai	 sumber	 pengetahuan,	 dan	
mengomunikasikan	 gagasan	 dengan	 efektif.	 Kemampuan	 literasi	 yang	 baik	 dapat	
membantu	individu	dapat	mengakses,	menganalisis,	dan	menggunakan	informasi	dengan	
bijak	 di	 era	 digital	 yang	 penuh	 dengan	 tantangan	 dan	 peluang	 (Liriwati	 et	 al.,	 2024).		
Literasi	membaca	merupakan	kemampuan	yang	mencakup	aktivitas	membaca,	berpikir,	
dan	 menulis	 dengan	 tujuan	 meningkatkan	 kemampuan	 dalam	 memahami	 informasi	
secara	kritis,	kreatif,	dan	reflektif	(Goharu	&	Prasetyo,	2020).	Literasi	membaca	menjadi	
sangat	 penting	 dan	 perlu	 dikuasai	 dan	menjadi	 kegiatan	 rutin	 yang	 dilakukan,	 untuk	
membantu	siswa	terbiasa	dalam	memecahkan	berbagai	persoalan	dalam	kehidupan.		

Membaca	pemahaman	merupakan	kegiatan	membaca	untuk	melatih	daya	nalar,	
yang	 menekankan	 pada	 kemampuan	 berpikir	 kritis,	 tidak	 hanya	 memahami	 makna	
tersurat	saja	tetapi	siswa	juga	dituntut	untuk	memahami	makna	tersirat	dalam	teks	yang	
dibacanya	(Kholiq,	2020).	Kemampuan	membaca	menjadi	kompetensi	kunci	yang	harus	
dimiliki	oleh	siswa,	untuk	memahami	ilmu	dan	teknologi	(Nurbaya	&	Rahayu,	2019).	Teks	
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bacaan	yang	disajikan	bagi	siswa,	seharusnya	dapat	mengajak	siswa	dalam	meningkatkan	
kemampuan	 berpikir	 dan	 minat	 membaca.	 Buku	 sebagai	 sumber	 belajar,	 dapat	
mempengaruhi	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 atau	Higher	 Order	 Thinking	 Skills	
(HOTS).	Buku	 teks	 	yang	berkualitas,	mampu	meningkatkan	kemampuan	 level	kognitif	
siswa	 dalam	 belajar.	 Buku	 teks	menjadi	 bagian	 penting	 dalam	 kurikulum	 pendidikan,	
yang	memungkinkan	penggabungan	keterampilan	abad	21	dalam	mata	pelajaran.		

Buku	 teks	 Bahasa	 Indonesia,	 menjadi	 salah	 satu	 media	 yang	 efektif	 dalam	
mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 tinggi	 tinggi	 siswa.	 Menurut	 Mahsun	 (2018)	
pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 berbasis	 teks,	 bertujuan	 untuk	 mengembangkan	
kemampuan	 siswa	 dalam	 memahami	 dan	 memproduksi	 teks,	 yang	 membutuhkan	
keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi.	 Keterampilan	 HOTS	 dikembangkan	 melalui	
aktivitas,	mengenalisis	struktur	kebahasaan	teks,	mengevaluasi	argumen	dan	bukti	yang	
disajikan,	 dan	 menciptakan	 teks	 berdasarkan	 model	 yang	 dipelajari.	 Muatan	
keterampilan	berpikir	tersebar	dalam	buku	teks,	mulai	tujuan	pembelajaran,	materi,	jenis	
teks,	 latihan	 soal,	 dan	 evaluasi.	 Instrumen	 penilaian	 HOTS	 efektif	 untuk	 melatih	
keterampilan	 berpikir	 siswa	 dan	 mengukur	 tingkat	 berpikir	 mereka	 (Kusuma	 et	 al.,	
2017).	Menurut	 Jensen	et	al.,	 (2020)	siswa	yang	secara	rutin	diuji	dengan	pertanyaan-
pertanyaan	 tingkat	 tinggi	 sepanjang	 semester,	 akan	 meningkatkan	 pemahaman	
konseptual	yang	lebih	baik	terhadap	materi	dan	meningkatkan	kemampuan	mengingat	
informasi	khusus.		

HOTS	dalam	kebijakan	kurikulum	nasional	merupakan	bagian	integral	dari	proses	
pembelajaran	 dan	 penilaian.	 Kebijakan	 HOTS	 pada	 mata	 pelajaran	 dalam	 kurikulum	
nasional,	mengambil	 taksonomi	Bloom	yang	 telah	direvisi	oleh	Anderson	dalam	ranah	
kognitif.	Level	kognitif	 revisi	 taksonomi	Bloom	yaitu	mengingat	 (C1),	memahami	 (C3),	
menerapkan	 (C3),	 menganalisis	 (C4),	 mengevaluasi	 (C5),	 dan	 menciptakan	 (C6)	
(Anderson	 &	 Krathwohl,	 2001).	 Sementara	 itu,	 Barret	 menawarkan	 cara	 lain	 untuk	
menguji	 tingkat	kognitif	pemahaman	bacaan.	Taksonomi	Barret	membagi	pemahaman	
menjadi	 lima	tingkatan	yaitu,	pemahaman	literal,	reorganisasi,	pemahaman	inferensial,	
evaluasi,	 dan	 apresiasi	 (	 Richards,	 J.	 C	 &	 R.	 Schmidt,	 2010).	 Taksonomi	 Barret	
menawarkan	 kategori	 tingkat	 pemahaman	 yang	 lebih	 spesifik	 dan	 terperici	 dalam	hal	
membaca.		

Beberapa	peneliti	lain	telah	melakukan	penelitian	mengenai	level	soal	membaca	
pemahaman,	dalam	buku	teks	berdasarkan	revisi		taksonomi	Bloom	maupun	taksonomi	
Barret.	 	Penelitian	Wahyuni	 (2021)	menunjukan	 level	soal	pemahaman	bacaan	tingkat	
tinggi	mendominasi,	 tetapi	 penyebarannya	 tidak	merata	pada	buku	 	 teks.	 Selanjutnya,	
penelitian	Surtantini	(2019)	menunjukan	21%	soal	pemahaman	bacaan	tingkat	tinggi	dan	
80%	 soal	 pemahaman	 bacaaan	 tingkat	 tinggi.	 Kemudian,	 penelitian	 Himawan	 et	 al.,		
(2025)	 menunjukan	 soal	 kategori	 pemahaman	 literal	 mendominasi	 soal-soal	 latihan	
assesmen	 standarisasi	 penilaian	 daerah	 (ASPD)	 bahasa	 Indonesia	 SMP.	 Selanjutnya,	
penelitian	 Zainil	 et	 al.,	 (2021)	 menunjukan	 bahwa	 tingkat	 pemahaman	 bacaan	 yang	
ditemukan	 dalam	 buku	 teks,	 sebagian	 besar	 berada	 di	 tingkat	 LOTS.	 Berdasarkan	
penelitian-penelitian	tersebut,	terdapat	perbedaan	dengan	penelitian	ini	yaitu	terhadap	
data	 yang	 dianalisis.	 Penelitian-penelitian	 tersebut	 memberikan	 hasil	 yang	 signifikan,	
dalam	menganalisis	 level	 soal	 pemahaman	 bacaan.	 Namun,	 adanya	 keterbatasan	 yang	
menjadi	celah	pada	penelitian	sebelumnya.	Sebagian	besar	penelitian,	hanya	menggunaan	
satu	kerangka	taksonomi	baik	menggunakan	Taksonomi	Barret	atau	Revisi	Taksonomi	
Bloom.	Selain	itu,	belum	adanya	penelitian	yang	mengaitkan	temuan	level	soal	buku	teks	
Bahasa	Indonesia	SMP	dengan	kesesuaiannya	terhadap	capaian	pembelajaran	Kurikulum	
Merdeka.		
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Berdasarkan	 pemaparan	 di	 atas,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
kesesuaian	tingkatan	soal	 	pemahaman	bacaan	pada	buku	Bahasa	Indonesia	Kelas	VIII,	
dengan	 tujuan	 pembelajaran	 Kurikulum	 Merdeka,	 menggunakan	 dua	 kerangka	
Taksonomi	Barret	dan	Revisi	Taksonomi	Bloom.	Buku	teks	Bahasa	Indonesia	kelas	VIII	
yang	ditulis	oleh	Gusfitri	(2021),	dipilih			karena	diterbitkan	oleh	Kementrian	Pendidikan	
dan	Kebudayaan	Indonesia,	yang	digunakan	oleh	mayoritas	sekolah-sekolah	di	Indonesia.	
Analisis	yang	dilakukan	pada	tingkat	pemahaman	bacaan	berdasarkan	revisi	taksonomi	
Bloom	 dan	 taksonomi	 Barret.	 	 Analisis	 perbandingan	 menggunakan	 dua	 taksonomi,	
diharapkan	 dapat	 memberikan	 gambaran	 yang	 lebih	 komprehensif	 mengenai	 level	
kognitif	 soal	 pemahaman	 bacaan,	 serta	 mengevaluasi	 kesesuaiannya	 dengan	 tujuan	
pembelajaran	Kurikulum	Merdeka	daam	mengembangkan	keterampilan	HOTS.		
	
Metode	

Penelitian	 ini	merupakan	penelitian	kualitatif,	dengan	data	berbentuk	kata-kata	
(kalimat	 kalimat)	 yang	menjelaskan	 sesuatu,	 serta	 diuraikan	 secara	 deskriptif.	 Desain	
penelitian	 yang	 digunakan	 yaitu	 analisis	 isi	 (content	 analysis).	 Teknik	 analisis	 isi	
digunakan	untuk	menarik	simpulan,	berdasarkan	data	yang	menjadi	dasar	dari	konteks	
(Krippendorff,	2004).	Sumber	data	dalam	penelitian	ini	yaitu	buku	teks	Bahasa	Indonesia	
kelas	VIII,	 terbitan	Kemendikbud	2021.	Analisis	difokuskan	pada	bab-bab	dalam	buku,	
yang	berisi	teks-teks	yang	akan	dipelajari	oleh	siswa.	Teks	bacaan	dalam	buku	dilengkapi	
dengan	 soal-soal	 untuk	memahami	bacaan.	 Soal-soal	 tersebut	 yang	digunakan	 sebagai	
data	dalam	penelitian,	untuk	dianalisis	level	kognitifnya.	Teknik	pengumpulan	data	yang	
digunakan	yaitu	analisis	isi	dan	dokumentasi.	Analisis	dilakukan	terhadap	soal-soal	teks	
membaca	 pemahaman,	 dalam	 buku	 bahasa	 Indonesia	 SMP	 Kelas	 VIII	 terbitan	
Kemendikbudristek	2021.	Terdapat	tujuh	jenis	teks	dalam	buku	yang	dianalisis.	Teks-teks	
itu	terdiri	dari	teks	sastra	dan	teks	nonsastra.	Teks	sastra	meliputi	teks	cerpen	dan	teks	
puisi.	Sementara	itu,	teks	nonsastra	meliputi	teks	laporan	hasil	observasi,	iklan,	slogan,	
artikel	ilmiah	populer,	dan	teks	pidato.		

Teknik	analisis	dilakukan	dengan	pengumpulan	data,	kondensasi	data,	penyajian	
data,	serta	penarikan	simpulan	(Miles	et	al.,	2014).	Data	yang	dikumpulkan	diberi	kode	
dengan	 penomoran,	 lalu	 diklasifikasikan	 dan	 dianalisis	 berdasarkan	 taksonomi	Barret	
dan	revisi	taksonomi	bloom,	hasilnya	diuraikan	untuk	disimpulan	hasilnya.	Validitas	yang	
digunakan	 ialah	 validitas	 semantis	 untuk	mengetahui	 kesesuaian	makna	 teks,	 dengan	
kajian	 telah	 ditentukan.	 Hal	 itu	 dilakukan	 dengan	 mengevaluasi,	 apakah	 soal-soal	
mencerminkan	 level	 kognitif	 yang	 diharapkan	 menggunakan	 kriteria	 yang	 telah	
ditetapkan.	 Realiabilitas	 yang	 digunakan	 yaitu	 realibilitas	 stabilitas	 dengan	 membaca	
data	 berulang	 kali	 pada	 waktu	 yang	 berbeda,	 untuk	 memastikan	 pemahaman	 yang	
konsisten	terhadap	hasil	kategorisasi	buku	teks	Bahasa	Indonesia	kelas	VIII.		
	
Hasil	

Pemilihan	buku	teks	Bahasa	Indonesia	SMP	kelas	VIII	sebagai	sumber	penelitian,	
didasari	pada	relevansinya	sebagai	instrumen	pembelajaran	utama	bagi	guru	dan	siswa	
pada	jenjang	SMP.	Hasil	analisis	memungkinkan	terjadinya	evaluasi	kesesuaian	soal-soal	
pemahaman	membaca	 dalam	 buku,	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 Kurikulum	Merdeka.	
Hasilnya	akan	memberikan	gambaran	yang	komprehensif	mengenai	kualitas	dan	tingkat	
level	 kognitif	 materi	 yang	 dipelajari	 oleh	 siswa.	 Analisis	 soal	 pemahaman	 bacaan	
dilakukan	dengan	dua	taksonomi,	guna	memperoleh	gambaran	komprehensif	mengenai	
pemahaman	 yang	 dituntut	 dalam	 soal	 serta	 level	 kognitifnya.	 Pertama,	 setiap	 soal	
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dianalisis	 menggunakan	 Taksonomi	 Barret	 untuk	 mengklasifikasikan	 pertanyaan	
berdasarkan	 proses	 kognitif	 spesifik,	 yang	 diperlukan	 dalam	 menjawabnya.	 Terdapat	
lima	 level	 pemahaman	 yaitu	 literal,	 reorganisasi,	 inferensial,	 evaluatif,	 dan	 apresiasi.	
Setiap	 soal	 diberi	 kode,	 sesuai	 deskriptor	 dan	 indikator	 yang	 telah	 ditetapkan	 untuk	
masing-masing	level.	Kedua,	soal	yang	sama	dianalisis	menggunakan	Revisi	Taksonomi	
Bloom	 untuk	 mengukur	 tingkat	 berpikir	 dari	 level	 mengingat	 (C1),	 memahami	 (C2),	
menerapkan	(C3),	menganalisis		(C4),	mengevaluasi	(C5),	dan	mencipta	(C6).	Klasifikasi	
dilakukan	 dengan	 mengindetifikasi	 kata	 kerja	 operasional	 dalam	 soal,	 serta	
mencocokannya	dengan	indikator	pada	masing-masing	level	kognitif.		
	
Distribusi	Soal	Berdasarkan	Taksonomi	Barret	

Terdapat	60	soal	pemahaman	bacaan	dalam	buku	teks,	soal-soal	tersebut	tersaji	
dalam	6	bab.	Distribusi	soal	pemahaman	bacaan	secara	rinci	dapat	dilihat	pada	tabel	1.		

	 Tabel	1.	Jumlah	Soal	Membaca	dalam	Buku		
No		 Bab		 Isi		 Jumlah	Soal	Membaca	dalam	

Bab		
1	 Bab	1	 Menulis	Laporan	Hasil	Observasi		 9	
2	 Bab	2	 Membuat	 Iklan,	 Slogan,	 dan	

Poster	
19	

3	 Bab	3	 Menulis		Artikel	Ilmiah	Populer		 8	
4	 Bab	4	 Mengulas		Karya	Fiksi		 10	
5	 Bab	5	 Menciptakan		Puisi		 9	
6	 Bab	6	 Menulis	Teks		Pidato		 5	
	
Distribusi	Soal	Berdasarkan	Taksonomi	Barret	

Hasil	soal	pemahaman	membaca	dalam	buku	teks	bahasa	Indonesia	SMP	kelas	VIII	
terbitan	Kemendikbud,	berdasarkan	Taksonomi	Barret	disajikan	pada	bagan	di	bawah	ini.		

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	

Bagan	1	Soal	Pemahaman	Membaca	Buku	Teks,	Berdasarkan	Taksonomi	Barret.	
	

	 Berdasarkan	analisis	soal	pemahaman	membaca	menggunakan	Taksonomi	Barret,	
kategori	 pertanyaan	 inferensial	 mendominasi	 soal-soal	 dalam	 buku	 teks	 dengan	
presentase	 sebesar	 40%	 (24	 soal).	 Hal	 itu,	 mengindikasi	 adanya	 penekanan	 pada	
kemampuan	siswa	dalam	menarik	kesimpulan	dari	informasi	tersirat	dan	penalaran	logis.	
Kategori	 reorganisasi	menempati	posisi	kedua	dengan	persentase	sebesar	21,67%	(13	
soal).	 Soal-soal	 level	 reorganisasi	 menuntut	 siswa	 untuk	 mengatur	 ulang,	
mengelompokkan,	 dan	mengintergrasikan	 informasi	 yang	 telah	diperoleh	dari	 bacaan.	
Kategori	 literal	 memiliki	 presentase	 sebesar	 16,67%	 (10	 soal),	 yang	 mengukur	
kemampuan	 siswa	 dalam	 menemukan	 informasi	 secara	 eksplisit	 dalam	 bacaan.	
Sementara	itu,	pertanyaan	evaluasi	menunjukan	presentase	sebesar	13,33	(8	soal),	yang	

16,67%

21,67%

40,00%

13,33%
8,33%

 Literal  Reorganisasi  Inferensial  Evaluasi  Apresiasi
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menuntut	siswa	untuk	membuat	penilaian	kritis	terhadap	isi,	gaya	penulisan,	atau	nilai-
nilai	yang	disampaikan	dalam	bacaan.	Kategori	apresiasi	memiliki	proporsi	paling	kecil	
dengan	presentase	sebesar	6,67%	(5	soal),	yang	melibatkan	respons	emosional,	estetika,	
dan	penghargaan	pribadi	siswa	terhadap	bacaan.		

Terdapat	 10	 soal	 pemahaman	 bacaan	 yang	 disusun	 berdasarkan	 tingkat	
pemahaman	literal,	dalam	buku	teks	bahasa	Indonesia	kelas	VIII.	Berdasarkan		6	bab	yang	
dianalisis,	terdapat	4	bab	yang	menyajikan	soal	literal.	Pada	bab	1	terdapat	1	soal,	bab	2	
sebanyak	4	soal,	bab	4	sebanyak	4	soal,	dan	bab	6	ditemukan	1	soal.	Menurut	Nisa,	et	al.,	
(2022)	indikator	literal	mengacu	pada	kemampuan	dasar	yang	wajib	dimiliki	siswa,	yaitu	
memahami	 ide	 utama,	 mengambil	 informasi	 spesifiki,	 dan	menemukan	 jawaban	 yang	
tersedia	 secara	 eksplisit	 dalam	 bacaan.	 Pendapat	 tersebut	 diperkuat	 oleh	Mardiana	&	
Suyata	 (2017)	 yang	menyatakan	bahwa	pemahaman	 literal,	 sebagai	 pemahaman	 yang	
ditunjukan	 oleh	 indikator	 pengenalan	 kembali	 (recognition)	 dan	 mengingat	 kembali	
(recall).	

Terdapat	13	soal	pemahaman	bacaan	yang	disusun	pada	tingkat	reorganisasi.	Pada	
bab	1	ditemukan	4	soal,	bab	2	sebanyak	2	soal,	bab	3	sebanyak	2	soal,	bab	4	ditemukan	1	
soal,	dan	bab	6	ditemukan	4	soal.	Myres,	S.	&	Harris-Brent	(2004)	mengungkapkan	bahwa	
dalam	reorganisasi	siswa	harus	menganalisis,	mensintesis,	dan/atau	mengorganisasikan	
ide	 atau	 informasi	 yang	 secara	 eksplisit	 ditemukan	 dalam	 bacaan.	 Terdapat	 empat	
indikator	 pada	 reorganisasi	 yakni	 mengklasifikasikan,	 menguraikan,	 merangkum,	 dan	
mensistesis.		

Terdapat	24	soal	pemahaman	bacaan	yang	disusun	pada	tingkat	inferensial.	Dalam	
taksonomi	 Barret,	 pemahaman	 Inferensial	 termasuk	 dalam	 kategori	HOTS	 pada	 revisi	
taksonomi	Bloom.	Soal	pemahaman	 inferensial,	mendominasi	penyajian	soal-soal	pada	
bacaan.	 Soal	 pemahaman	 inferensial	 paling	 banyak	 ditampilkan	 dalam	 bab	 2,	 yaitu	
sebanyak	9	soal.	Pada	bab	3	terdapat	4	soal,	bab	4	terdapat	4	soal,		bab	5	sebanyak	6	soal,	
dan	 bab	 1	 terdapat	 1	 soal.	 Myres,	 S.	 &	 Harris-Brent	 (2004)	 menyatakan	 bahwa	
pemahaman	 infrensial	 ditunjukan	 oleh	 siswa,	 ketika	 mereka	 menggunakan	 ide	 dan	
informasi	yang	dinyatakan	secara	eksplisit	dalam	pilihannya	dan	pengalaman	pribadinya	
sebagai	 dasar	 dugaan	 serta	 hipotesis.	 Indikator	 pemahaman	 infrensial	 yaitu	
menyimpulkan	detail	pendukung,	menyimpulkan	gagasan	pokok,	menyimpulkan	urutan,	
menyimpulkan	perbandingan,	menyimpulkan	hubungan	sebab	dan	akibat,	menyimpukn	
ciri-ciri	tokoh,	memprediksi	hasil,	dan	menafsirkan	bahasa	figuratif,		

Terdapat	 	8	 soal	pemahaman	bacaan	yang	disusun	pada	 tingkat	 evaluasi.	 Sama	
seperti	 pemahaman	 literal,	 evaluasi	 pada	 taksonomi	 Barret	 juga	 dikategorikan	 HOTS	
pada	 revisi	 taksonomi	 Bloom.	 Dalam	 buku	 teks	 yang	 dianalisis,	 ditemukan	 8	 soal	
pertanyaan	pemahaman	yang	disusun	pada	level	evaluasi	berdasarkan	deskriptor	yang	
ditentukan	yaitu	penilaian.	Terdapat	1	soal	pada	bab	1,	4	soal	pada	bab	2,	2	soal	pada	bab	
3,	dan	1	soal	pada	bab	4.	Menurut	Myres,	S.	&	Harris-Brent	(2004)	pemahaman	evaluasi	
menuntut	 siswa	 membuat	 penilaian	 kritis,	 terhadap	 gagasan	 dalam	 teks.	 Penilaian	
dilakukan	 dengan	membandingkan	 informasi	 dalam	bacaan,	 dengan	 kriteria	 eksternal	
(standar	guru	atau	 sumber	 lain)	dan	kriteria	 internal	 (pengalaman	atau	nilai	pribadi).	
Evaluasi	berkaitan	penilaian	pada	sebuah	bacaan.		

Terdapat	5	 soal	pemahaman	bacaan	yang	disusun	pada	 tingkat	 apresiasi.	 Level	
soal	apresiasi	menjadi	level	terakhir	dalam	level	pemahaman	membaca	pada	taksonomi	
Barret.	Dalam	buku	teks	bahasa	Indonesia	kelas	VIII,	hanya	ditemukan	5	soal	pemahaman	
apresiasi.	Terdapat	1	soal	pada	bab	1,	1	soal	pada	bab	2,	dan	3	soal	pada	bab	5.	Menurut	
Myres,	S.	&	Harris-Brent	(2004)	apresiasi	menuntut	siswa	untuk	peka	secara	emosiona	
dan	estetis	 terhadap	bacaan,	 serta	bereaksi	 terhadap	nilai	 unsur-unsur	psikologis	dan	
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artistiknya.	Apresiasi	mencakup	pengetahuan	dan	 respons	emosional	 terhadap	 teknik,	
bentuk,	gaya,	dan	struktur	sastra.		
	
Distribusi	Soal	Berdasarkan	Revisi	Taksonomi	Bloom	

Hasil	analisis	soal	pemahaman	membaca	dalam	buku	teks	bahasa	Indonesia	SMP	
kelas	VIII	terbitan	Kemendikbud,	berdasarkan	Revisi	Taksonomi	Bloom	disajikan	dalam	
bagan	di	bawah	ini.		

	

	
Bagan	2	Pemahaman	Membaca	Buku	Teks,	Berdasarkan	Revisi	Taksonomi	Bloom.	

Data	di	atas	menunjukan	distribusi	soal	pemahaman	bacaan	dalam	buku	Bahasa	
Indonesia	kelas	VIII,	yang	bervariasi.	Berdasarkan	analisis	 level	kognitif	menggunakan	
Revisi	 Taksonomi	 Bloom,	 ditemukan	 bahwa	 soal	 pada	 level	 menganalisis	 (C4)	
mendominasi	 keseluruhan	 soal	 dengan	 persentase	 33,33%	 (20	 soal).	 Hasil	 itu	 sejalan	
dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Wulansari	 &	 Mulyati	 (2023)	 mengenai	 level	
kognitif	 pada	 buku	 teks	 bahasa	 Indonesia	 kelas	 X.	 Hasilnya	 menunjukkan	 soal	 level	
menganalisis	(C4),	ditemukan	paling	banyak	pada	buku	teks.	Setelah	level	C4,	proporsi	
soal	 terbesar	 kedua	 ialah	 level	memahami	 (C2)	 dengan	 presentase	 21,70%	 (13	 soal).	
Level	mengevaluasi	(C5)	menempati	posisi	ketiga	dengan	persentase	18,33%	(11	soal).	
Sementara	 itu,	 level	 mengingat	 (C1)	 dengan	 persentase	 sebesar	 15%	 (9	 soal).	 Level	
menerapkan	(C3)	hanya	mencapai	10%	(6	soal).	proporsi	soal	yang	paling	rendah	adalah	
level	mencipta	(C6)	dengan	presentase	1,67%	(1	soal).	Distribusi	ini	menunjukan	bahwa	
soal	HOTS	(C4-C6)	mencapai	53,33%,	lebih	tinggi	dari	soal	LOTS	(C1-C3)	sebesar	46,6%.	
Hal	itu	menunjukan	adanya	upaya	dalam	meningkatkan	keterampilan	berpikir	tinggi	ada	
siswa.	Namun,	adanya	ketimpangan	antar	level,	terutama	rendahnya	proporsi	soal	pada	
level	C3	dan	C6.		

Terdapat	9	 soal	C1	dalam	buku	yang	dianalisis.	Pada	 level	C1	 (mengingat)	 soal	
pemahaman	 meminta	 siswa	 untuk	 mengenal	 informasi	 yang	 akan	 dipelajari	 dan	
mengingat	 kembali	 informasi-informasi	 tersebut.	 Terdapat	 indikator	 atau	 kata	 kerja	
operasional	yang	digunakan	pada	level	mengingat.	Kata	kerja	operasional	yang	digunakan	
berupa	mengidentifikasi,	menyebutkan,	membaca,	dan	lain	sebagainya.		

Terdapat	13	soal	pada	level	C2	yang	ditemukan.	Pada	level	C2	(memahami)	soal	
pemahaman	 meminta	 siswa	 untuk	 memahami	 informasi	 yang	 diberikan.	 Proses	
memahami	 akan	melibatkan	 aktivitas	 klasifikasi	 dan	membandingkan	 informasi.	 Kata	
kerja	 operasional	 yang	 digunakan	 yaitu	 memahami,	 menjelaskan,	 mengklasifikasikan,	
menggolongkan,	mengkategorikan,	dan	lain	sebainya.		

Terdapat	 6	 soal	 pada	 level	 C3.	 Pada	 level	 menerapkan	 (C3)	 soal	 pemahaman	
meminta	 siswa	untuk	menggunakan	pengetahuan	 atau	prosedur	 yang	 telah	dipelajari.	
Proses	 ini	 melibatkan	 kemampuan	 siswa	 dalam	 menggunakan	 informasi,	 yang	 telah	

15,00%

21,70%

10,00%
33,33%

18,33%
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C4 (Menganalisis) C5 (Mengevaluasi) C6 (Mencipta)
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dipahami	untuk	menyelesaikan	masalah	baru	atau	menerapkan	aturan	dan	konsep	dalam	
situasi	 yang	 berbeda.	 Kata	 kerja	 operasional	 yang	 digunakan	 yaitu	 menerapkan,	
menggunakan,	 mendemonstrasikan,	 mengimplementasikan,	 memecahkan,	 dan	 lain	
sebagainya.		

Level	 C4	 mendominasi	 keseluruhan	 soal	 dalam	 buku	 teks.	 Pada	 level	 C4	
(menganalisis)	 soal	 pemahaman	meminta	 siswa	 untuk	memecahkan	masalah,	 dengan	
membaginya	menjadi	bagian-bagian	tertentu	dan	menemukan	keterkaitan	bagian-bagian	
tersebut.	 Kata	 kerja	 operasional	 yang	 digunakan	 yaitu	 menganalisis,	 membedakan,	
mengorganisasi,	mengatribusikan,	dan	lain	sebagainya.	C4	menjadi	salah	satu	level	yang	
berkarakteristik	HOTS.	HOTS	memerlukan	keterampilan	berpikir	tingkat	tinggi.	Terdapat	
20	soal	pada	level	menganalisis	yang	ditemukan	dalam	buku.		

Terdapat	11	soal	pada	 level	evaluasi	yang	ditemukan	dalam	buku.Pada	 level	C5	
(mengevaluasi)	 soal	 pemahaman	 meminta	 siswa	 untuk	 melakukan	 penilaian	 dengan	
mengecek	kembali	dan	mengkritisi	informasi	yang	diperoleh.	Kata	kerja	operasional	yang	
digunakan	 yaitu	 mengecek,	 mengevaluasi,	 menilai,	 membuktikan,	 mendukung,	
mengkritisi,	dan	 lain-lain.	Mengevaluasi	menjadi	salah	stau	 level	yang	berkarakteristik	
HOTS.		

Terdapat	1	soal	pada	level	mencipta	yang	ditemukan	dalam	buku	teks.	Pada	level	
C6	 (mencipta)	 menjadi	 level	 tertinggi	 yang	 berkarakteristik	 HOTS,	 dalam	 Revisi	
Taksonomi	 Bloom.	 Soal	 pemahaman	 meminta	 siswa	 untuk	 memproduksi	 atau	
menciptakan	sesuatu	dari	informasi-informasi	yang	telah	dipelajari.		

	
Kesesuaian	Level	Soal	Pemahaman	Teks	Membaca	dengan	Capaian	Pembelajaran	
Bahasa	Indonesia	Berdasarkan	Kurikulum	Merdeka	
	 Berdasarkan	 rumusan	 capaian	 umum	 pembelajaran	 bahasa	 Indonesia	 fase	 D.	
Siswa	mampu	memahami,	mengolah,	menginterpretasi	informasi	paparan	tentang	topik	
yang	 beragam	 dan	 karya	 sastra.	 Siswa	 mampu	 berpartisipasi	 aktif	 dalam	 diskusi,	
mempresentasikan,	 dan	 menanggapi	 informasi	 nonfiksi	 dan	 fiksi	 yang	 dipaparkan.	
Pembelajaran	 bahasa	 Indonesia	 dalam	 Kurikulum	 Merdeka	 diharapkan	 dapat	
meningkatkan	 kemampuan	 berbahasa	 siswa,	 kemampuan	 bersastra,	 dan	 kemampuan	
berpikir	 kritis.	 Penggunaan	 buku	 teks	 bahasa	 Indonesia,	 sebagai	 sumber	 belajar	
diharapkan	dapat	meningkatkan	ketiga	kompetensi	tersebut.		
	 Hasil	analisis	menunjukkan	bahwa	distribusi	soal	dalam	buku	Bahasa	Indonesia	kelas	VIII	
bervariasi.	Hal	ini	sesuai	dengan	Revisi	Taksonomi	Bloom	dan	Taksonomi	Barret,	serta	memiliki	
implikasi	terhadap	kesesuaian	dengan	tujuan	pembelajaran	Kurikulum	Merdeka.	Fokus	soal	yang	
paling	banyak	ditemukan	adalah	pada	level	menganalisis	(C4)	dengan	persentase	33,33%,	serta	
level	 inferensial	 dengan	 persentase	 40%	 dalam	 Taksonomi	 Barret.	 Kecenderungan	 ini	
menunjukkan	 penekanan	 yang	 kuat	 pada	 kemampuan	 siswa	 untuk	 menguraikan,	
menginterpretasi,	 dan	 menghubungkan	 berbagai	 bagian	 informasi	 dalam	 teks.	 Siswa	
didorong	 untuk	 tidak	 hanya	 memahami	 isi,	 tetapi	 juga	 untuk	 mengelompokkan	 dan	
menyusun	kembali	 informasi	 tersebut	 agar	dapat	menemukan	hubungan	 sebab-akibat	
atau	 pola	 yang	 tersirat.	 Pendekatan	 ini	 selaras	 dengan	 Kurikulum	 Merdeka	 yang	
menekankan	 pengembangan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 dan	 bernalar,	 bukan	 sekadar	
menghafal.		
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Tabel	2.	Hasil	Analisis	Teks	Sastra		dan	Soal	pada	Buku	Teks		
Teks	Sastra		 Jumlah	Teks		 Jumlah	Soal		 Bentuk	Soal	

PG	 BS	 J	 I	 UO	 S	
Teks	Puisi		 9	 9	 0	 0	 0	 1	 5	 3	
Teks	Cerpen		 2	 10	 0	 0	 0	 6	 5	 0	
	 		
	

Tabel	3.	Hasil	Analisis	Teks	Nonsastra		dan	Soal	pada	Buku	Teks		
Teks	Sastra		 Jumlah	Teks		 Jumlah	Soal		 Bentuk	Soal	

PG	 BS	 J	 I	 UO	 S	
Teks	Laporan	Hasil	
Observasi		

3	 9	 0	 1	 0	 3	 4	 1	

Iklan		 8	 18	 0	 0	 0	 6	 7	 5	
Slogan		 1	 1	 0	 1	 0	 0	 0	 0	
Artikel		 3	 8	 0	 0	 0	 1	 5	 2	
Teks	Pidato		 2	 5	 0	 1	 0	 2	 2	 0	
	

Berdasarkan	 tabel	 kedua	 tabel	 di	 atas,	 menunjukan	 bahwa	 buku	 teks	 bahasa	
Indonesia	kelas	VIII	menyajikan	jenis	teks	yang	beragam.	Penyajian	teks	yang	beragam	
dapat	 membantu	 siswa	 untuk	membantu	 siswa	mengenali	 dan	memahami	 jenis-jenis	
teks.	Teks	dalam	buku,	terdiri	dari	teks	sastra	dan	nonsastra.	Teks	sastra	meliputi	teks	
puisi	dan	teks	cerpen.	Sementara	itu,	teks	nonsastra	meliputi	teks	laporan	hasil	observasi,	
iklan,	slogan,	artikel	ilmiah,	dan	teks	pidato.	Teks-teks	yang	disajikan	menekankan	pada	
pemahaman	mendalam	dan	keterampilan	berpikir	kritis.	Hal	itu,	sejalan	dengan	konsep	
Kurikulum	Merdeka	yang	menekankan	pembelajaran	yang	lebih	sederhana,	merdeka,	dan	
relevan,	serta	memberikan	ruang	bagi	guru	dan	siswa	untuk	mengeksplorasi	setiap	jenis	
teks	secara	mendalam	tanpa	terburu-buru.		

Penyajian	 soal	 difokuskan	 pada	 soal-soal	 uraian.	 Variasi	 ini	memberikan	 siswa	
kesempatan	untuk	berlatih	berbagai	keterampilan	kognitif	mulai	dari	pengenalan	fakta	
hingga	analisis	dan	evaluasi.	Soal-soal	menuntut	siswa	untuk	memberikan	jawaban	yang	
terperinci	 dan	 mendalam.	 Buku	 teks	 bahasa	 Indonesia,	 telah	 sesuai	 dengan	 tujuan	
pembelajaran	 kurikulum	 merdeka	 yaitu	 untuk	 meningkatkan	 keterampilan	 berpikir	
kritis	 siswa.	Namun,	komposisi	 soal-soal	HOTS	masih	belum	merata	dalam	setiap	 teks	
bacaan	dalam	buku	teks.	
	
Pembahasan	

Berdasarkan	 hasil	 analisis	 kesesuaian	 level	 soal	 pemahaman	 bacaan	 dengan	
Kurikulum	 Merdeka,	 menunjukan	 beberapa	 temuan.	 Pertama,	 pertanyaan	 inferensial	
mendominasi	 level	 pemahaman	 bacaan	 berdasarkan	 Taksonomi	 Barret.	 Myres,	 S.	 &	
Harris-Brent	(2004)	menyatakan	bahwa	pemahaman	inferensial	ditunjukan	oleh	siswa,	
ketika	mereka	menggunakan	ide	dan	informasi	yang	dinyatakan	secara	eksplisit	dalam	
pilihannya	dan	pengalaman	pribadinya	sebagai	dasar	dugaan	serta	hipotesis.	 Indikator	
pemahaman	 infrensial	 yaitu	menyimpulkan	detail	 pendukung,	menyimpulkan	 gagasan	
pokok,	menyimpulkan	urutan,	menyimpulkan	perbandingan,	menyimpulkan	hubungan	
sebab	 dan	 akibat,	 menyimpukn	 ciri-ciri	 tokoh,	 memprediksi	 hasil,	 dan	 menafsirkan	
bahasa	figuratif.		
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Data	inferensial	
“Kesimpulan	hasil	analisis	dari	dua	teks	iklan.”	(II/54)	

Soal	 ini	 dikategorikan	 sebagai	 soal	 inferensial	 karena	 menuntut	 siswa,	
memberikan	jawaban	melalui	proses	kognitif	yang	kompleks.	Siswa	dapat	menganalisis	
dan	 mensitesis	 data	 yang	 diperoleh	 dari	 kedua	 iklan,	 untuk	 menarik	 kesimpulannya.	
Siswa	 tidak	 hanya	 mengindetifikasi	 fakta,	 tetapi	 juga	 menafsirkan	 implikasi,	
membandingkan	efektivitas,	dan	merumuskan	pesan	dari	kedua	iklan	yang	disajikan.		

Kedua,	 soal	 pemahaman	 reorganisasi	menempati	 posisi	 kedua	 pada	 buku	 teks,	
dengan	13	soal	(21,67%).	Myres,	S.	&	Harris-Brent	(2004)	mengungkapkan	bahwa	dalam	
reorganisasi	 siswa	 harus	 menganalisis,	 mensintesis,	 dan/atau	 mengorganisasikan	 ide	
atau	informasi	yang	secara	eksplisit	ditemukan	dalam	bacaan.	Terdapat	empat	indikator	
pada	reorganisasi	yakni	mengklasifikasikan,	menguraikan,	merangkum,	dan	mensistesis.		
	
Data	reorganisasi		

“Cermatilah	teks	laporan	hasil	pengamatan	“Sepeda	Motor	di	Indonesia”	dan	temukan	
data	yang	ada	di	dalamnya.”	(I/18)	
Soal	 di	 atas	diklasifikasikan	 sebagai	 soal	 reorganisasi.	 Siswa	dituntut	mengenal	

kembali	informasi	yang	disajikan	pada	bacaan	dan	menyusun	informasi	yang	dinyatakan	
pada	 teks	 LHO.	 Soal	 tersebut	mengarahkan	 siswa	 untuk	 selektif	mengambil	 informasi	
faktual,	yang	disajikan	secara	eksplisit	pada	teks.	Siswa	mengidentifikasi	data-data	dalam	
bacaan,	lalu	meyusunnya	kembali	dalam	format	tabel	agar	lebih	sistematis.		

Ketiga,	 terdapat	10	pertanyaan	pemahaman	 literal	yang	ditemukan	dalam	buku	
teks.	Menurut	Nisa	et	al.,	(2022)	indikator	literal	mengacu	pada	kemampuan	dasar	yang	
wajib	 dimiliki	 siswa,	 yaitu	 memahami	 ide	 utama,	 mengambil	 informasi	 spesifik,	 dan	
menemukan	 jawaban	 yang	 tersedia	 secara	 eksplisit	 dalam	 bacaan.	 Pendapat	 tersebut	
diperkuat	oleh	Mardiana	dan	Suyata	(2017)	yang	menyatakan	bahwa	pemahaman	literal,	
sebagai	 pemahaman	 yang	ditunjukan	 oleh	 indikator	 pengenalan	 kembali	 (recognition)	
dan	mengingat	kembali	(recall).	
	
Data	literal	

“Siapa	tokohnya?”	(IV/120)	
Soal	 di	 atas	 diklasifikasikan	 sebagai	 pertanyaan	 literal.	 Siswa	 dituntut	 untuk	

melakukan	pengenalan	kembali	dan	mengambil	informasi	yang	disajikan	secara	eksplisit	
pada	 teks.	 Siswa	 diarahkan	 untuk	menemukan	 dan	mengindetifkasi	 tokoh-tokoh	 yang	
disajikan	dalam	teks	(cerpen).	Informasi	mengenai	tokoh,	disajikan	secara	eksplisit	dalam	
teks	sehingga	siswa	hanya	mengambil	data	yang	tersedia	tanpa	menyimpulkannya.		

Keempat,	 terdapat	 8	 pertanyaan	 evaluasi,	 yang	 ditemukan	 dalam	 buku	 teks.	
Menurut	 Himawan	 &	 Suyata	 (2023)	 evaluasi	mengarah	 pada	 proses	membandingkan	
fakta-fakta	dalam	suatu	teks	yang	dibaca.		Soal	-soal	evaluasi		menuntut	siswa	memahami	
isi	 teks	 sehingga	 mampu	 memberikan	 penilaian	 kritis,	 memberikan	 pendapat,	 dan	
mempertimbangkan	kualitas	dari	informasi	pada	teks	yang	diberikan.	Sejalan	dengan	itu,	
Myres,	 S.	 &	 Harris-Brent	 (2004)	 menyatakan	 bahwa	 pemahaman	 evaluasi	 menuntut	
siswa	 membuat	 penilaian	 kritis,	 terhadap	 gagasan	 dalam	 teks.	 Penilaian	 dilakukan	
dengan	 membandingkan	 informasi	 dalam	 bacaan,	 dengan	 kriteria	 eksternal	 (standar	
guru	 atau	 sumber	 lain)	dan	kriteria	 internal	 (pengalaman	atau	nilai	 pribadi).	 Evaluasi	
berkaitan	penilaian	pada	sebuah	bacaan.	
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Data	evaluasi	
	“Apakah	slogan	yang	dimuat	pada	iklan,	yaitu	"Bertani	Bersama	Kami"	cukup	mudah	
diingat	dan	menarik?”	(II/65)	

Soal	tersebut	diklasifikasikan	sebagai	pertanyaan	evaluasi	karena	secara	lansung	
meminta	pembaca	untuk	membuat	penilaian,	pertimbangan,	atau	kritik	terhadap	elemen	
dalam	teks	iklan,	berdasarkan	kriteria	tertentu.		Soal	tersebut	menuntut	siswa	membuat	
keputusan	 atau	 peniaian	 mengenai	 efektivitas	 kualitas	 iklan	 yang	 ditampilkan.	 Siswa	
tidak	hanya	meminta	 siswa	mengidentifikasi	 iklan	 atau	menjelaskan	maknanya,	 tetapi	
untuk	memberikan	penilaian	seberapa	baik	slogan	tersebut	berfungsi	sesuai	tujuan.		

Kelima,	 terdapat	 5	 pertanyaan	 apresiasi,	 yang	 ditemukan	 dalam	 buku	 teks.	
Apresiasi	melibatkan	semua	dimensi	kognitif	membaca,	yang	berkaitan	dengan	dampak	
psikologis	 dan	 estetika	 dari	 pilihan	 bacaan	 terhadap	 pembaca.	 Soal-soal	 pemahaman	
bacaan	 menuntut	 siswa	 melibatkan	 respons	 emosional,	 estetika,	 dan	 penghargaan	
pribadi	siswa	terhadap	teks	yang	mereka	bacaan.	Menurut	Nisa	et	al.,	(2022)	indikator	
pertanyaan	apresiasi	menuntut	siswa	untuk	memiliki	kemampuan	menghayati	karakter	
atau	tokoh,	pada	sebuah	bacaan.	 	Pada	buku	bahasa	indonesia	kelas	VIII,	soal	apresiasi	
disajikan	paling	sedikit	dibandingkan	soal	pemahaman	bacaan	Taksnomi	Barret	lainnya.	
Soal	 apresiasi	 jarang	 ditemukan	 karena	 memiliki	 ciri	 berkaitan	 dengan	 penggunaan	
bahasa	 dan	 imaji	 pengarang.	 Soal-soal	meminta	 siswa	memberikan	 respon	 emosional	
terhadap	teks	yang	mereka	baca,	dalam	buku	teks.		
	
Data	apresiasi	
		 “Adakah	 kata-kata	 yang	 menarik	 perhatian	 kalian	 dalam	 puisi-puisi	 tersebut?”	
(V/159)	

Soal	tersebut	diklasifikaskan	sebagai	pertanyaan	apresiasi	karena	secara	langsung	
meminta	 pembaca	 untuk	 memberikan	 respons	 emosional,	 estetika,	 atau	 pengalaman	
pribadi	 terhadap	 teks.	 frasa	 “menarik	 perhatian	 kalian”	 secara	 eksplisit	 mengindikasi	
bahwa	jawaban	bersifat	subjektif.	Jawabannya	tidak	objektif	seperti	pada	level	literal	dan	
reorganisasi.	 Daya	 tarik	 kata-kata	 berbeda	 dengan	 satu	 dan	 lainnya.	 Soal	 tersebut	
menggali	 bagaimana	 teks	berkaitan	dengan	membaca	dalam	 tingkat	 emosional,	 indah,	
atau	 psikologois.	 Frasa	 “menarik	 perhatian”	 dapat	 berarti	 kata-kata	 yang	 indah,	
mengejutkan,	kuat	secara	emosional,	atau	yang	membangkitkan	imajinasi	tertentu.		

Keenam,	 hasil	 analisis	 soal	 pemahaman	 bacaan	 berdasarkan	 revisi	 taksonomi	
Bloom	menunjukan	level	soal	mengingat	(C1)	sebanyak	15	%	dengan	9	soal.	Mengingat	
merupakan	upaya	untuk	mengakses	kembali	pengetahuan	dari	memori,	yang	baru	saja	
dipelajari	atau	yang	sudah	lama	disimpan	Gunawan	&	Palupi,	(2012).		

	
Data	C1	(mengingat)	

“Di	mana	latar	ceritanya?”	(IV/120)	
Soal	itu	diklasifikasikan	sebagai	soal	level	mengingat	(C1)	karena	secara	langsung	

menuntut	siswa	untuk	mengingat	kembali	informasi	yang	telah	disebutkan	dalam	teks.	
kata	“di	mana”	secara	spesifik	meminta	lokasi	terjadinya	peristiwa	dalam	teks.	Informasi	
mengenai	 latar	 tempat	 biasanya	 disebutkan	 secara	 jelas	 cerita,	 sehingga	 mudah	
diidentifikasi.	Siswa	hanya	perlu	memindai	teks	untuk	menemukan	kata	atau	frasa	yang	
menunukan	 lokasi.	 Proses	 tersebut	 melibatkan	 penarikan	 informasi	 langsung	 dari	
memori	 siswa	 setelah	 membaca	 atau	 menemukannya	 secara	 langsung	 dari	 teks.	
Prosesnya	tidak	melibatkan	interpretasi,	analisis,	atau	penilaian.		

Ketujuh,	 soal	memahami	 (C2)	mencapai	 21,70%	 (13	 soal).	Hal	 itu	menunjukan		
buku	 teks	menekankan	pada	kemampuan	 fundamental	 siswa	dalam	menginterpretasi,	
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menjelaskan,	 dan	 merangkum	 informasi	 yang	 dibaca.	 Gunawan	 &	 Palupi	 (2012)	
menjelaskan	 bahwa	 memahami	 melibatkan	 proses	 pembentukan	 pengertian,	 dari	
berbagai	sumber,	seperti	pesan,	teks,	dan	komunikasi.	
	
Data	soal	memahami	(C2)		

“Bagaimana	interaksi	peserta	didik	difabel	di	sekolah	inklusi?”	(III/87)		
Soal	itu	diklasifikasikan	sebagai	soal	level	memahami	(C2)	karena	menuntut	siswa	

untuk	memahami	teks	yang	mereka	baca,	dan	tidak	hanya	mengingat	informasi	faktual.	
Level	 kognitif	 yang	 perlu	 dilakukan	 siswa	 yaitu	 menginterpretasi	 dan	 menjelaskan	
informasi	dalam	teks	yang	diberikan.	Siswa	perlu	memahami	apa	yang	dijelaskan	dalam	
teks,	 mengenai	 interaksi	 peserta	 didik	 diabel	 dengan	 lingkungan	 sekolah.	 Kata	 tanya	
“bagaimana”	 secara	 eksplisit	 meminta	 siswa	 untuk	 menjelaskan	 secara	 langsung	
bagaimana	 interaksi	 yang	 terjadi	 dalam	 teks	 tersebut.	 Informasi	 yang	diperoleh	dapat	
dijelaskan	menggunakan	kata-kata	 sendiri,	 sehingga	menunjukan	bahwa	mereka	 telah	
memahami	esensi	dari	isi	teks.		

Kedelapan,	soal	menerapkan	(C3)	mencapai	10%	(6	soal).	Adanya	6	soal	pada	level	
menerapkan	(C3)	menunjukkan	bahwa	buku	teks	menekankan	pada	kemampuan	siswa	
untuk	mengaplikasikan	konsep	di	luar	teks,	sehingga	belajar	menjadi	lebih	bermakna	dan	
terhubung	 dengan	 dunia	 nyata.	 Menerapkan	 mengacu	 pada	 pemanfaatan	 prosedur	
tertentu,	 sebagai	 bagian	 dari	 proses	 kognitif	 untuk	 melakukan	 eksperimen	 atau	
mengatasi	masalah	(Gunawan	&	Palupi,	2012).	
	
Data	soal	menerapkan	(C3)	

Pernahkah	kalian	mengalami	situasi	seperti	yang	ada	dalam	teks	Penumpang	Bus	
Kota?	(I/7)	
Soal	 itu	 diklasifikasikan	 sebagai	 soal	 level	 menerapkan	 (C3)	 karena	 menuntut	

siswa	untuk	menggunakan	pengetahuan	yang	mereka	peroleh	dari	teks	ke	dalam	konteks	
yang	 baru.	 Level	 kognitif	 yang	 perlu	 dilakukan	 siswa	 adalah	 mengaplikasikan	 dan	
menghubungkan	 informasi	 dari	 teks	 dengan	 pengalaman	 pribadi	mereka.	 Siswa	 perlu	
memahami	situasi	yang	dijelaskan	dalam	teks,	yaitu	tentang	"Penumpang	Bus	Kota",	dan	
menerapkannya	untuk	menelaah	apakah	situasi	serupa	pernah	terjadi	dalam	kehidupan	
mereka.	 Kata	 tanya	 "Pernahkah"	 secara	 eksplisit	 meminta	 siswa	 untuk	menggunakan	
konsep	 dari	 teks	 sebagai	 alat	 untuk	 merefleksikan	 pengalaman	 pribadi.	 Proses	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 mereka	 telah	 menguasai	 esensi	 dari	 isi	 teks	 dan	 mampu	
menggunakannya	di	luar	konteks	aslinya.	

Kesembilan,	proporsi	soal	menganalisis	(C4)	mendominasi	keseluruhan	level	soal,	
dengan	33,33%	(21	soal).	Hal	tersebut	menunjukan	bahwa	terdapat	upaya	untuk	melatih	
kemampuan	siswa	dalam	memecah	informasi,	mengidentifikasi	hubungan	antarbagian,	
dan	menentukan	sebab	akibat	terjadinya	teks.	level	menganalisis	menjadi	salah	satu	level,	
untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 siwa	 (HOTS).	 Kemampuan	
menganalisis	 menjadi	 sangat	 penting	 dalam	 kurikulum	 merdeka	 yang	 mendorong	
penalaran	dan	pemahaman	mendalam.	Menganalisis	adalah	proses	untuk	menyelesaikan	
suatu	 masalah	 dengan	 cara	 memecahnya	 menjadi	 bagian-bagian	 yang	 lebih	 kecil,	
kemudian	mencari	hubungan	antara	bagian-bagian	tersebut	serta	memahami	bagaimana	
hubungan	itu	dapat	menyebabkan	munculnya	masalah	(Gunawan	&	Palupi,	2012)	
	
Data	soal	menganalisis	(C4)		

“Mengapa	Randu	sampai	melakukan	tindakan	demikian?”	(IV/110)	
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Soal	 itu	 diklasifikasikan	 sebagai	 soal	 level	 menganalisis	 (C4)	 karena	menuntut	
siswa	melakukan	aktivitas	yang	lebih	dari	sekadar	mengingat	atau	memahami	informasi	
yang	tersurat.	Soal	tersebut	dapat	dijawab	jika	siswa	dapat	mengidentifikasi	hubungan	
sebab	 akibat.	 Kata	 “mengapa”	 meminta	 siswa	 untuk	 mengidentifikasi	 alasan	 dibali	
tindakan	Randu.	Siswa	harus	melihat	hubungan	kausal	antara	peristiwa	yang	dilakukan	
oleh	tokoh.	

Kesepuluh,	 Soal	 pada	 level	 mengevaluasi	 (C5)	 dengan	 persentase	 18,33%	 (11	
soal).	Meskipun	merupakan	level	kognitif	tingkat	tinggi,	soal-soal	evaluasi	tidak	banyak	
ditemukan	dalam	buku.	Evaluasi	melibatkan	penilaian	dengan	menggunakan	kriteria	dan	
standar	yang	telah	ditetapkan	(Gunawan	&	Palupi,	2012).	Kriterianya	berupa	efektivitas,	
efisiensi,	 dan	 konsistensi.	 Sementara	 itu,	 standarnya	bersifat	 kuantitatif	 dan	 kualitatif.	
Evaluasi	 melibatkan	 penilaian	 dengan	 menggunakan	 kriteria	 dan	 standar	 yang	 telah	
ditetapkan	(Gunawan	&	Palupi,	2012).	
	
Data	soal	mengevaluasi	

“Apakah	 informasi	dalam	kedua	artikel	 tersebut	mudah	dipahami?	Diskusikanlah	
dengan	teman	sekelas	kalian!	Jelaskan	alasannya!”	(III/80)	
Soal	 itu	 diklasifikasi	 sebagai	 level	 mengevaluasi	 (C5)	 karena	 menuntut	 siswa	

untuk	 melakukan	 proses	 kognitif	 berupa	 pertimbangan	 dan	 penilaian	 berdasarkan	
kriteria	 tertentu.	 Kata	 tanya	 “Apakah	 informasi…mudah	 dipahami?”	 secara	 eksplisit	
meminta	siswa	untuk	melakukan	penilaian	terhadap	tingkat	kejelasan	atau	kemudahan	
pemahaman	 dari	 informasi	 yang	 disajikan.	 Selain	 itu	 bagian	 “Jelaskan	 alasannya!”	
menuntut	 sisa	 membenarkan	 penilaian	 siswa.	 Siswa	 harus	 mampu	 mengidentifikasi	
aspek-aspek	artikel,	yang	mendukung	argumen	mengenai	tingkat	pemahaman.		

Kesebelas,	soal	pada	level	mencipta	(C6)	dengan	persentase	1,67%	(1	soal).	Level	
mencipta	 menjadi	 level	 kognitif	 dengan	 tingkat	 paling	 tinggi,	 dalam	 teori	 revisi	
Taksonomi	 Bloom.	 Meskipun	 merupakan	 level	 tinggi,	 penyajiannya	 sangat	 minim.	
Mencipta	(C6)	merupakan	proses	berpikir	yang	melibatkan	serangkaian	elemen-elemen	
dalam	sebuah	keseluruhan	koheren	atau	fungsional.	Mencipta	merupakan	proses	kognitif	
yang	menggabungkan	berbagai	komponen,	menjadi	sebuah	kesatuan	yang	koheren,	serta	
mendorong	 siswa	 untuk	 berinovasi	 dengan	 menghasilkan	 produk	 baru	 dengan	
komponen	 yang	 berbeda	 (Gunawan	 &	 Palupi,	 2012).	 Level	 tersebut	 bertujuan	 untuk	
membantu	 siswa	 meningkatkan	 keterampilan	 yang	 dimiliki	 dengan	 kreatif	 dalam	
mengelompokkan	sejumlah	bagian	menjadi	pola	yang	baru.		
	
Data	soal	mencipta	(C6)	

“Tuliskan	 pertanyaan	 dan	 jawaban	 kalian	 dalam	 tabel	 di	 bawah	 ini	 untuk	
menemukan	informasi	yang	lebih	lengkap	tentang	iklan	Kios	Pak	Jal.”	(II/45)	
Soal	 itu	 diklasifikasikan	 sebagai	 level	 mencipta	 (C6)	 karena	 menuntut	 siswa	

membuat	suatu	ide	yang	baru	dan	orisinal,	berdasarkan	pengetahuan	dan	pemahaman	
yang	mendalam.	 Inti	dalam	soa	 tersebut	yaitu	meminta	siswa	untuk	merumuskan	dan	
menuliskan	pertanyaan	baru	(pertanyaan	kalian).	Pertanyaan-pertanyaan	tersebut,	tidak	
disajikan	dalam	teks	yang	mereka	baca.	Siswa	harus	bisa	merancang	atau	mengkonstruksi	
pertanyaan-pertanyaan	yang	relevan	dengan	teks	yang	mereka	pelajari.		

Berdasarkan	uraian	 level	 soal	membaca	pemahaman,	menggunakan	Taksonomi	
Barret	 dan	Revisi	 Taksonomi	Bloom,	menunjukan	potensi	 dan	kekurangan	 yang	perlu	
diperbaiki.	 Dari	 perspektif	 Revisi	 Taksonomi	 Bloom,	 soal	 didominasi	 oleh	 level	
menganalisis	(C4)	dengan	persentase	33,33%,	diikuti	oleh	level	memahami	(C2)	dengan	
persentase	21,67%.	Hal	ini	menunjukan	upaya	buku	teks	dalam	mendorong	siswa,	untuk	
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menginterpretasi	 informasi	 dan	 mengidentifikasi	 hubungan	 yang	 menjadi	 dasar	
pemahaman	 kritis.	 Sejalan	 dengan	 itu,	 analisis	 Taksonomi	 Barret	 menyoroti	 proporsi	
pertanyaan	inferensial	dengan	persentase	40%	dan	reorganisasi	21,67%.		

Hasil	 menunjukan	 bahwa	 buku	 teks	 secara	 konsisten,	 meminta	 siswa	 untuk	
menyusun	 kembali	 informasi	 dan	 menarik	 kesimpulan	 dari	 teks	 bacaan	 Kompetensi	
tersebut	 yang	 menjadi	 ciri	 dari	 keterampilan	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (HOTS)	 yang	
ditekankan	dalam	Kurikulum	Merdeka.	Meskipun	porsi	soal	pada	level	mengevaluasi	(C5)	
18,33%	dan	mencipta	(C6)	1,67%	masih	terbatas,	penyajian	soal	pada	 jenjang	kognitif	
yang	lebih	tinggi	ini	semakin	memperkuat	indikasi	adanya	upaya	untuk	mendorong	siswa	
pada	jenjang	kognitif	yang	lebih	tinggi.	Buku	teks	perlu	memfokuskan	penyajian	soal-soal	
yang	mendorong	 siswa	 untuk	 berpikir	 kritis	 dengan	menganalisis,	 mengevaluasi,	 dan	
mencipta	teks	sesuai	dengan	tujuan	Kurikulum	Merdeka.	

Sebagai	buku	pelajaran	bahasa	Indonesia,	tentu	disajikan	beragam	teks	sastra	dan	
nonsastra.	Teks-teks	yang	disajikan	dalam	buku,	dilengkapi	dengan	berbagai	 jenis	soal	
untuk	membantu	 siswa	mengasah	daya	pikir	mereka.	Hasil	 analisis	 tersebut	memberi	
wawasan	mengenai	 	kualitas	 soal-soal	yang	digunakan,	untuk	memahami	sebuah	 teks.	
Berdasarkan	 tujuan	 Kurikulum	Merdeka	 dalam	mengembangkan	 literasi	 siswa	 secara	
komprehensif,	menunjukan	perlunya	peningkatan	kualitas	soal	dalam	buku	 teks.	Buku	
teks	 diharapkan	 menyajikan	 soal-soal	 yang	 lebih	 bervariatif	 dan	 proposional,	
berdasarkan	 elemen	 pemahaman	 membaca	 Taksonomi	 Barret	 dan	 Revisi	 Taksonomi	
Bloom.		

Hasil	 penelitian	 ini	 selaras	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 Suvina	 &	 Ramly	
(2021).	Hasil	penelitian	menunjukan	bahwa	soal-soal	dalam	buku	teks	bahasa	Indonesia	
kelas	X	terbitan	Erlangga,	didominasi	oleh	soal	level	C4	(menganalisis).	Soal	HOTS	pada	
level	mencipta	(C6)	tidak	ditemukan	dalam	buku	teks.	Selain	itu,	penelitian	oleh	Sabir	et	
al.,	 (2021)	 menunjukan	 bahwa	 pertanyaan	 menganalisis	 merupakan	 soal	 yang	 paling	
banyak	ditemukan	dalam	buku	teks	bahasa	Indonesia	kelas	IX.	Sementara	itu,	soal	pada	
level	mencipta	tergolong	sedikit.		

Hasil	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Himawan	 (2023)	 mengenai	 kualitas	 soal	
persiapan	 dan	 pemantapan	 Asesmen	 Standarisasi	 Pendidikan	 Daerah	 (ASPD)	 literasi	
membaca	 di	 SMP	 DI	 Yogyakarta	 menunjukan,	 level	 Taksonomi	 Barret	 yang	 paling	
dominan	muncul	ialah	pemahaman	inferensial.		

Selama	proses	penelitian,	terdapat	beberapa	keterbatasan	yang	dialami.	Peneliti	
menyadari	bahwa	penelitian	ini	memiliki	kendala	dan	keterbatasan.	Penelitian	ini	hanya	
menganalisis	 satu	 buku	 untuk	 mengatahui	 level	 soal	 pemahamannya,	 hasil	 yang	
diperoleh	tidak	bisa	digeneralisasikan	untuk	buku-buku	bahasa	Indonesia	kelas	VIII	dari	
penerbit	 lain.	 Selain	 iu,	 analisis	 juga	 dibatasi	 pada	 soal-soal	 level	 pemahaman	bacaan,	
tidak	 mencakup	 pada	 soal-soal	 keterampilan	 lainnya	 dalam	 buku	 teks.	 Meskipun	
penelitian	ini	memiliki	keterbatasan,	penelitian	ini	memberikan	data	yang	empiris	yang	
krusial	bagi	penyusun	buku	teks	bahasa	Indonesia	kelas	VIII.	Perlunya	penambahan	soal-
soal	yang	melatih	kemampuan	mengaplikasikan.	Selain	itu,	perlu	ditambahkan	soal-soal	
pada	level	HOTS.	Hasil	penelitian	ini	juga	diharapkan	dapat	memberikan	kontribusi	yang	
bermanfaat	dan	sumber	referensi	bagi	penelitian-penelitian	yang	relevan.		

Diperlukan	 analisis-analisis	 pada	 buku-buku	 lainnya,	 untuk	 membantu	 guru	
mendapatkan	sumber	referensi	untuk	memberikan	soal	pemahaman	bacaan	bagi	siswa	
yang	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	mereka.	Penelitian	ini	juga	memperkaya	
pengetahuan	 mengenai	 kualitas	 soal	 pemahaman	 bacaan	 dalam	 buku	 teks	 dan	
relevansinya	 dengan	 perkembangan	 literasi,	 serta	 keterampilan	 berpikir	 kritis	 siswa.	
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Hasil	penelitian	dapat	menjadi	 rujukan	bagi	pemerintah	untuk	memperbaiki	 level	 soal	
dan	memperkuat	peran	buku	sebagai	sarana	peningkatan	literasi	dan	HOTS	bagi	siswa.																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																																				
	
Simpulan	

Berdasarkan	analisis	kesesuaian	level	soal	pemahaman	bacaan	dalam	buku	bahasa	
Indonesia	 kelas	 VIII	 dengan	 tujuan	 pembelajaran	 Kurikulum	 Merdeka,	 menggunakan	
Taksonomi	Barret	dan	Revisi	Taksonomi	Bloom	menghasilkan	temuan-temuan	penting.	
Pertama,	berdasarkan	hasil	analisis	soal	pemahaman	bacaan	menggunakan	Taksonomi	
Barret,	soal	inferensial	mendominasi	keseluruhan	soal	dengan	persentase	40%	(24	soal).	
Kemudian	 diikuti	 oleh	 level	 reorganisasi	 21,67%	 (13	 soal),	 literal	 16,67%	 (10	 soal),	
evaluasi	 13,33%	 (8	 soal),	 dan	 apresiasi	 6,67%	 (5	 soal).	 Dominasi	 soal	 inferensial,	
menunjukan	 adanya	 upaya	 untuk	 meningkatkan	 kemampua	 siswa	 dalam	 menarik	
kesimpulan,	memprediksi	hasil,	dan	menafsirkan	makna	tersirat.		

Kedua,	berdasarkan	hasil	analisis	soal	pemahaman	bacaan	menggunakan	Revisi	
Taksonomi	 Bloom,	 soal	 C4	 (menganalisis)	 mendominasi	 keseluruhan	 soal	 dengan	
persentase	 33,33%	 (20	 soal).	 Kemudian,	 diikuti	 oleh	 soal	 C2	 (memahami)	 dengan	
persentase	21,67%,	C5	(mengevaluasi)	18,33%	(11	soal),	C1	(mengingat)	15%	(9	soal),	
C3	(menerapkan)	10%	(6	soal),	dan	C6	(mencipta)	1,67%	(1	soal).		

Ketiga,	buku	teks	menunjukan	kesesuaian	dengan	tujuan	pembelajaran	Kurikulum	
Merdeka.	Hasil	 analisis	yang	menunjukan	 level	 inferensial	40%	dan	menganalisis	 (C4)	
33,33%,	 selaras	 dengan	 capaian	 pembelajaran	 fase	 D	 yang	 menekankan	 kemampuan	
siswa	 dalam	 memahami,	 mengolah,	 dan	 menginterpretasi	 informasi.	 Buku	 teks	
memfasilitasi	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 yang	 sesuai	 dengan	 konsep	 Kurikulum	
Merdeka.	 Namun,	 distribusi	 soal-soal	 HOTS	 yang	 belum	 merata	 di	 setiap	 bab	 dapat	
memengaruhi	konsistensi	pelatihan	keterampilan	membaca	siswa.	

Keempat,	 penyajian	 teks	 yang	 beragam	 dalam	 buku	 teks	 mendukung	
pengembangan	 literasi	 yang	 komprehensif.	 Penyajian	 teks	 sastra	 dan	 nonsastra	
memberikan	 kesempatan	 bagi	 siswa,	 untuk	 mengembangkan	 kemampuan	 berbahasa,	
bersastra,	dan	berpikir	kritis	secara	 terintegrasi	yang	sesuai	dengan	tujuan	Kurikulum	
Merdeka.		
	 Adanya	 keterbatasan	 penelitian	 berupa	 fokus	 hanya	 pada	 satu	 buku	 bahasa	
Indonesia	 kelas	 VIII,	 membuat	 hasilnya	 tidak	 bisa	 digeneralisasikan	 secara	 langsung	
terhadap	 semua	 buku	 teks.	 Selain	 itu,	 soal-soal	 yang	 dianalisis	 hanya	 pada	 soal	
pemahaman	teks	membaca	dan	tidak	pada	keterampilan	berbahasa	 lainnya.	Penelitian	
yang	menyeluruh	pada	semua	soal	dalam	buku	teks,	memungkinkan	penemuan	level	soal	
yang	lebih	beragam.	Namun,	pemberian	soal-soal	dengan	level	yang	beragam	juga	harus	
disajikan	dalam	setiap	keterampilan	dalam	buku	teks.	Hasil	penelitian	 ini	memberikan	
data	yang	konkret	bagi	pengembang	kurikulum,	penyusun	buku	teks,	dan	pendidik	untuk	
mengidentifikasi	bagian	yang	perlu	diperbaiki	dalam	pengembangan	soal	membaca.		
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